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Abstrak
 

Latar belakang: Penggunaan media digital, termasuk gawai, telah menjadi bagian penting dalam kehidupan

anak. Paparan media digital pada anak dikaitkan dengan risiko keterlambatan perkembangan. Tujuan

penelitian ini adalah mengeksplorasi hubungan antara penggunaan gawai dan keterlambatan perkembangan

bahasa pada anak usia 2-3 tahun.</p><p><strong>Metode: </strong>Penelitian kasus kontrol ini

mengikutsertakan anak usia 2-3 tahun di Jakarta dan Bekasi yang diambil secara <em>consecutive

sampling</em>. Kelompok kasus terdiri dari pasien rawat jalan dari klinik tumbuh kembang dengan

diagnosis keterlambatan bahasa; tanpa adanya kelainan bawaan, keterlambatan global, gangguan neurologis,

dan gangguan perilaku. Diagnosis ditegakkan oleh dokter anak konsultan tumbuh kembang yang dituliskan

pada rekam medis. Kelompok kontrol adalah anak tanpa keterlambatan bahasa yang diambil di klinik

vaksinasi. Berdasarkan wawancara orangtua, setiap kelompok diidentifikasi riwayat penggunaan gawai

(onset penggunaan, durasi harian, dan pendampingan) dan dianalisis hubungannya dengan perkembangan

bahasa anak dengan mempertimbangkan faktor perancu lainnya.</p><p><strong>Hasil: </strong>Sebanyak

43 subjek kelompok kasus dan 104 subjek kelompok kontrol diikutsertakan dalam penelitian ini. Durasi

penggunaan gawai lebih dari 4 jam per hari disertai faktor pengasuhan utama meningkatkan risiko terjadinya

keterlambatan bahasa anak usia 2-3 tahun (<em>adjusted</em> OR 6,899; IK 95% 1,655 – 28,757; p

0,008). Onset penggunaan gawai tidak meningkatkan risiko keterlambatan bahasa anak, dengan atau tanpa

mempertimbangkan pendidikan ibu dan pengasuh utama anak (OR 2,162; IK 95% 0,961 – 4,867; p 0,063).

Pendampingan penggunaan gawai tidak meningkatkan risiko keterlambatan bahasa anak secara signifikan,

dan terdapat peranan pengasuh utama dalam hubungan tersebut (<em>adjusted</em> OR 1,972; IK 95%

0,631 – 6,162; p 0,243). Pada variabel perancu, pengasuh utama anak memiliki peranan penting dalam

hubungan antara durasi harian dan pendampingan penggunaan gawai terhadap keterlambatan bahasa anak,

sedangkan pendidikan ibu tidak berperan dalam hubungan tersebut.</p><p><strong>Kesimpulan:

</strong>Durasi penggunaan gawai lebih dari 4 jam per hari disertai faktor pengasuhan utama

meningkatkan risiko terjadinya keterlambatan bahasa anak usia 2-3 tahun.

......Background: </strong>The use of digital media, including gadgets, has become an important part of

children's daily lives. Exposure to digital media in children is associated with the risk of developmental

delays. The aim of this research is to explore the relationship between gadget use and delayed language

development in children aged 2-3 years.</p><p><strong>Methods: </strong>This case control study

included children aged 2-3 years in Jakarta and Bekasi using consecutive sampling. The case group consists

of outpatients from growth and developmental clinic with diagnosis of language delay; in the absence of

congenital abnormalities, global delays, neurological disorders, and behavioral disorders. The diagnosis was

made by a growth and development consultant pediatrician and written in the medical record. The control
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group was children without language delays taken at vaccination clinic. Through parent interviews, each

group's history of device use has been identified (onset of use, daily duration, and parental supervision) and

its relationship with children's language development has been analyzed by considering other confounding

factors.</p><p><strong>Results: </strong>A total of 43 case group subjects and 104 control group subjects

were included in this study. The duration of daily gadget use exceeds 4 hours, combined with primary

caregiver factors, increases the risk of language delay in children aged 2-3 years (adjusted OR 6.899; 95%

CI 1.655 – 28.757; p 0.008). The onset of gadget use does not increase the risk of child language delay,

regardless of whether maternal education and primary caregiver are considered (OR 2.162; 95% CI 0.961 –

4.867; p 0.063). Parental supervision of gadget use does not significantly increase the risk of language delay

in children, and the primary caregiver plays a role in this relationship (adjusted OR 1.972; 95% CI 0.631 –

6.162; p 0.243). In terms of confounding variables, the primary caregiver plays an important role in the

relationship between duration of daily gadget use and parental supervision regarding child language delay,

while maternal education does not influence this association.</p><p><strong>Conclusion: </strong>The

duration of daily gadget use exceeds 4 hours, combined with primary caregiver factors, increases the risk of

language delay in children aged 2-3 years.


